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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang akan dilakukan memiliki 

keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam objek yang 

akan diteliti. 

1. Setianingrum dan Riharjo (2021)  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Setianingrum & Riharjo, 2021) 

adalah untuk menguji pengaruh growth opportunity, liquidity dan debt tax shield 

terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis 

kuantitatif. Sampel pada penelitian ini diperoleh menggunakan metode purposive 

sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2015-2019. Penelitian ini menggunakan jenis data dokumenter, berupa laporan 

keuangan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

liqudity memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan growth 

opportunity dan non-debt tax shield tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019. 
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Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah growth opportunity 

2) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda 

 Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu ukuran perusahaan 

struktur aset dan profitabilitas sedangkan peneliti dahulu tidak 

menggunakan variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan food and beverage 

3)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2015-2019 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

2. Mbanyik dan Gunadi (2020) 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Mbanyik & Gunadi, 2020) untuk 

menguji pengaruh variabel profitabilitas, struktur aset dan growth opportunity pada 

variabel struktur modal. Sampel yang digunakan adalah perusahaan otomotif pada 

sektor industri logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2015-2017 sebanyak 11 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling dan analisis 

data panel menggunakan metode regresi berganda. Hasil peneelitian yang 
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dilakukan oleh Yuli Mburu dkk (2020) menunjukan bahwa secara parsial rasio 

bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal, variabel 

growth opportunity berpengaruh positif pada struktur modal. Meskipun demikian, 

variabel struktur aset memiliki pengaruh terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur aset, 

profitabilitas, growth opportunity 

2) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Peneliti terdahulu tidak menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen sedangkan peneliti sekarang menggunakan ukuran perusahaan 

sebagai variabel independennya. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan industri logam 

3) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2015-2017 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021 

3. Lianto et al., (2020) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Lianto et al., 2020) adalah untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, struktur aset, ukuran perusahaan, likuiditas dan 

resiko bisnis terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdapat di Burse Efek Indonesia 

periode 2015-2018 Sebanyak 69 dari 155 perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil peneelitian yang dilakukan oleh Velda Lianto dkk (2020) menunjukan bahwa 

secara parsial rasio bahwa variabel profitabilitas dan ukuran perusahan berpengaruh 

positif terhadap struktur modal sedangkan struktur aset, likuiditas dan resiko bisnis 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur aset, 

profitabilitas, ukuran Perusahaan 

2) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu growth opportunity 

sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan manufaktur 

3)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2015-2019 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

4. Pramana dan Darmayanti (2020) 
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Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Pramana & Darmayanti, 2020)  

adalah untuk menguji pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan otomotif yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif dengan 

sumber data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Sampel yang 

digunakan sebanyak 12 perusahaan dengan metode penentuan sampel yaitu sampel 

jenuh. Metode yang digunakan adalah observasi non partisipan. Teknik analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal, 

struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan,profitabilitas 

2) Sampel penelitian sama menggunakan perusahaan otomotif 

3) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 
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1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut. 

2) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2014-2018 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

5. Rico Andika dan Sedana (2019) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Rico Andika & Sedana, 2019) 

adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, struktur aset dan ukuran perusahaan 

terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2017 dan sampel berjumlah 14 perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Kadek dkk (2019) menunjukan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Struktur Aset dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur aset, 

profitabilitas, ukuran perusahaan 

2) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah purposive 

sampling 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 
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1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu growth opportunity 

sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan makanan dan minuman 

3)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2014-2017 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

6. (Rahma et al., 2019)  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Rahma et al., 2019) adalah untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, resiko bisnis dan 

umur perusahaan terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan, minuman dan tembakau yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 Sebanyak 20 perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode purposive sampling menggunakan model data panel dan diolah 

menggunakan eviews 9. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahma dkk 

(2019) menunjukan bahwa secara parsial rasio bahwa variabel profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

Sementara umur perusahaan dan risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 



 

18 

 

 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran 

perusahaan 

2) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah purposive 

sampling 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan manufaktur 

3)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2012-2017 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-

2021. 

7. Oktaviantari dan Baskara 2019 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviantari & Baskara, 2019) 

adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, tangibility asset dan 

kepemilikan manajerial terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub ritel yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia periode 2013-2017. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode sampling non probability dengan teknik purposive sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
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teknik analisis data regresi linear berganda dengan data panel. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Kadek Arie dkk (2019) menunjukan bahwa secara parsial rasio 

bahwa ukuran perusahaan dan tangibility asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap struktur modal, serta kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan 

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset, 

profitabilitas dan growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak 

menggunakan variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif 

sedangkan peneliti dahulu menggunakan perusahaan sub ritel 

3)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2013-2017 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-

2021. 

8. Cahyani (2019) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani, 2019) adalah untuk 

menguji pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, terhadap 
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struktur modal. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan asuransi terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling dengan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rossy Angga 

Mustika (2019) menunjukan bahwa secara parsial rasio struktur aktiva dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan,profitabilitas 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan asuransi. 

3) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda sedangkan peneliti terdahulu data kuantitatif. 
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4)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2013-2017 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

9. Latersia Br Gurusinga (2019) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan Latersia Br Gurusinga 2019 ini adalah 

untuk menganalisis komponen risiko usaha, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas dan likuiditas yang mempengaruhi struktur modal 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus sampling dimana. 

Pengujian hipotesis dengan regresi panel data dan analisis dilakukan dengan 

menggunakan tool aplikasi Eviews. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara 

parsial variabel risiko bisnis dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur 

modal sedangkan variabel pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan ukuran 

perusahaan 

  Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, yaitu  
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1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan perusahaan makanan dan minuman. 

3) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah regresi linier 

berganda sedangkan peneliti terdahulu data panel. 

4)  Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2013-2017 

sedangkan peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-

2021. 

10. Ariyani et al., (2018) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Ariyani et al., 2018) untuk 

menguji pengaruh variabel profitabilitas, struktur aset, ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan pada variabel struktur modal. Sampel yang digunakan 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2013-2017 Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive. 

123 retensi keuntungan, modal sendiri, sedangkan dana yang bersumber dari luar 

dapat diperoleh dari utang. Sampling yaitu 52 perusahaan dalam kriteria. Data 

diperoleh dari Laporan Keuangan dan Laporan Kinerja yang dipublikasikan di 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F, uji t dan koefisien 

determinasi. Untuk uji asumsi klasik dilakukan dengan uji normalitas, uji 
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autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas struktur aset 

berpengaruh positif terhadap struktur modal dan tidak signifikan terhadap struktur 

modal, profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 

modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur aset, 

profitabilitas, ukuran perusahaan 

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

terdahulu, yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu ukuran growth 

opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan variabel 

tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif 

sedangkan peneliti dahulu menggunakan perusahaan manufaktur. 

3) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2013-2017 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

11. Rate dan Raitung (2018) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Rate & Raintung, 2018) 

Stenyverens Dkk (2016) adalah untuk menguji pengaruh  profitabilitas, ukuran 
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perusahaan dan likuiditas terhadap struktur modal. Populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012-2015. Sampel yang digunakan adalah 12 

sampel perusahaan otomotif dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian hipotesis ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan likuiditas secara simultan bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap struktur modal hipotesis ukuran Perusahaan secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, hipotesis 

profitabilitas secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. Likuiditas secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan ukuran 

perusahaan  

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

3) Sampel sama menggunakan perusahaan otomotif 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 
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1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut.. 

2) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2012-2015 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

12. N. K. T. S. Dewi dan Dana (2017) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (N. K. T. S. Dewi & Dana, 2017) 

adalah untuk menguji Pengaruh Growth Opportunity, Likuiditas, Non-debt Tax 

Shield dan Fixed Asset Ratio Terhadap Struktur Modal. Populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotif yang terdapat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan terknik purposive sampling, sehingga diperoleh 9 perusahaan yang 

memenuhi kriteria. Teknik analisis data menggunakan regresi 

berganda dan hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 21. Hasil 

penelitian Ni Kadek Tika dkk (2017)  menunjukan bahwa Growth opportunity, Non 

debt Tax Shield dan fixed asset Ratio berpengaruh terhadap struktur modal dengan 

nilai regresi menunjukan hubungan yang positif profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal dan menunjukan hubungan yang negatif,sehingga hipotesis 

kedua ditolak struktur aset berpengaruh terhadap struktur modal dengan nilai 

regresi yang menunjukkan hubungan positif, sehingga hipotesis ketiga dapat 

diterima.  

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 
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1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah growth opportunity. 

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

3) Sampel sama menggunakan perusahaan otomotif 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu ukuran perusahaan, 

struktur aset dan profitabilitas sedangkan peneliti dahulu tidak 

menggunakan variabel tersebut. 

2) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2011-2014 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

13. Wirawan (2017) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Wirawan, 2017) adalah untuk 

menguji pengaruh struktur aktiva,  profitabilitas, ukuran perusahaan dan likuiditas 

terhadap struktur modal. Jenis penelitian ini adalah klausal. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah 33 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

(BEI). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi berupa data 

laporan keuangan perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di (BEI) tahun 

2014-2015. Metode analisis data yang digunakan adalah uji t, uji f, regresi linier 

berganda dengan persamaan regresi dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel struktur aktiva berpengruh signifikan terhadap 

struktur modal dan variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur 
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modal, variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, 

variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 

 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan ukuran 

perusahaan dan struktur aktiva 

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu struktur aset dan 

growth opportunity sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan 

variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif 

sedangkan peneliti dahulu menggunakan perusahaan barang dan 

konsumsi. 

3) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2014-2015 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

14. Permatasari  (2017) 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Permatasari, 2017) adalah untuk 

menguji pengaruh struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas dan 

pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal. pada perusahaan food and 



 

28 

 

 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 10 perusahaan dengan periode pengamatan selama tahun 2011 

sampai tahun 2015, sehingga didapatkan data observasi sebanyak 50. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis 

data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program 

SPSS. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan. Perumbuhan penjualan dan 

struktur aset berpengaruh positif terhadap struktur modal pada perusahaan food and 

beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan food and 

beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, profitabilitas dan likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada perusahaan food and beverages 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur aset, 

profitabilitas, ukuran perusahaan  

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu growth opportunity 

sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan variabel tersebut. 
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2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif 

sedangkan peneliti dahulu menggunakan perusahaan food and beverages. 

3) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2011-2015 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 

15. Irma Mustika 2015 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Irma Mustika (2015) adalah untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, struktur aset dan growth opportunity terhadap 

struktur modal. perusahaan pada seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Struktur 

aset dalam penelitian ini diukur dengan DER. Profitabilitas diukur dengan ROA. 

Struktur aset diukur dengan perbandingan aset tetap terhadap total aset. Growth 

opportunity diukur dengan persentase perubahan pada total aset. Jenis penelitian ini 

digolongkan pada penelitian yang bersifat asosiatif kausal. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama 5 tahun yakni dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014. Sedangkan 

sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 138 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder 

berupa data panel yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi data panel. Hasil dari penelitian ini adalah profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan negatif terhadap struktur modal, struktur aset tidak 

berpengaruh signifikan positif terhadap struktur modal, dan growth opportunity 

tidak berpengaruh signifikan positif terhadap struktur modal. 
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Penelitian saat ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu: 

1) Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, struktur 

aset dan growth opportunity. 

2) Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda 

Penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, 

yaitu : 

1) Peneliti sekarang menambahkan variabel bebas yaitu ukuran perusahaan 

sedangkan peneliti dahulu tidak menggunakan variabel tersebut. 

2) Sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan otomotif sedangkan 

peneliti dahulu menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3) Periode yang digunakan peneliti terdahulu adalah 2010-2014 sedangkan 

peneliti sekarang menggunakan periode berbeda yaitu 2017-2021. 
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Tabel 2.1 

Matriks Hasil Penelitian terdahulu 

 

No 

 

Nama Peneliti 

 

Tahun 

Variabel Dependen : 

Struktur Modal 

Variabel Independen 

X1 X2 X3 X4 

1 ( Setianingrum dan 

Riharjo ) 

2021    TB 

2 ( Mbanyik dan 

Gunadi ) 

2020  B B B 

3 ( Lianto et al., ) 2020 B TB B  

4 ( Pramana dan 

Darmayanti ) 

2020 B  B  

5 ( Rico Andika dan 

Sedana ) 

2019 B B TB  

6 ( Rahma et al., ) 2019 B  B 

 

 

7 ( Oktaviantari dan 

Baskara ) 

2019 B   

 

 

8 ( Cahyani, 2019 ) 2019 TB  B  

9 ( Latersia Br G ) 2019 B  TB  

10 ( Ariyani et al., ) 2018 B B B  

11 

 

( Raintung dan 

Rate ) 

2018 B  TB  

12 ( N. K. T. S. Dewi 

dan Dana ) 

2017 

 

 

 

  

 

B 

13 ( Wirawan ) 2017 B  B  

14 ( Ambarsari ) 2017 TB B B  

15 ( Irma Mustika ) 2015  TB TB TB 
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X1: Ukuran Perusahaan 

X2: Struktur Aset 

X3: Profitabilitas 

X4: Growth Opportunity   
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2.2. Landasan Teori 

2.2.1   Pecking Order Theory 

Teori hipotesis hierarki menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memilih 

sumber dana dengan mempertimbangkan biaya terendah dan risiko terendah. 

Menurut teori pecking order, tidak ada struktur modal yang optimal. Teori ini 

mengasumsikan bahwa perusahaan yang menguntungkan menggunakan lebih 

sedikit hutang. (Fahmi, 2016:194). Menjelaskan mengapa sebagian besar 

perusahaan yang menguntungkan menggunakan lebih sedikit hutang, bukan karena 

rasio hutang target rendah, tetapi karena perusahaan menggunakan dana eksternal 

(menerbitkan hutang atau saham) ketika dana internal tidak mencukupi. Teori 

pecking order ini juga tidak mengesampingkan bahwa biaya perpajakan dan 

kesulitan keuangan merupakan faktor penting dalam pemilihan struktur modal. 

Teori pecking order menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung 

mendiversifikasi bisnis mereka lebih dari perusahaan kecil. Dengan demikian, 

kemungkinan kegagalan atau kebangkrutan usaha akan semakin kecil. Ukuran 

suatu perusahaan biasanya digunakan sebagai indikator kemungkinan 

kebangkrutan suatu perusahaan, dan semakin besar perusahaan dianggap semakin 

mampu menghadapi krisis operasi. Hal ini akan memudahkan perusahaan besar 

untuk mendapatkan pinjaman atau dana dari luar. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan tingkat rata-rata (Suad 

Husnan 2015).  

Disisi lain menurut Teori Pecking Order perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang besar mempunyai sumber pendanaan internal yang lebih besar 
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yang mendorong perusahaan untuk menggunakannya terlebih dahulu untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan dalam melakukan semua kegiatan dan 

pembiayaan investasi perusahaan sehingga tingkat penggunaan hutangnya atau 

pendanaan eksternal yang digunakan relatif kecil sehingga dapat memperkecil 

risiko timbulnya kebangkrutan serta biaya hutang yang tinggi. 

Begitu pula dengan growth opportunity suatu perusahaan. Perusahaan dengan 

growth opportunity yang tinggi akan cenderung membutuhkan dana dalam jumlah 

yang cukup besar untuk membiayai pertumbuhan tersebut di masa yang akan datang 

sehingga akan mempengaruhi struktur modal suatu perusahaan 

   Kesimpulan Pecking Order Theory bahwa perusahaan lebih cenderung 

menggunakan sumber dana internal dari pada eksternal. Pendanaan internal yang 

dipakai terlebih dahulu laba ditahan dan depresiasi. Apabila dana internal tidak 

memadadi, maka dana eksternal akan dipilih sebagai alternatifnya.. 

2.2.2   Struktur Modal  

Struktur modal berkaitan dengan pembelajaran jangka panjang perusahaan dan 

diukur dengan membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Struktur modal merupakan pengeluaran permanen yang mencerminkan 

keseimbangan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri. Struktur modal 

berbeda dengan kapitalisasi, karena struktur modal merupakan susunan jenis-jenis 

modal yang merupakan kapitalisasi. 

Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan, karena struktur 

modal atau kapitalisasi hanya melibatkan sumber dana jangka panjang atau sumber 
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dana yang relatif permanen. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal adalah keputusan tentang komposisi atau kombinasi modal 

perusahaan yang dapat berasal dari dana jangka panjang dan modal milik sendiri. 

(Wiyono dan Kusuma, 2017:173). 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2.2.3  Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan menurut (Juliantika & Dewi, 2016) menyatakan bahwa 

ukuran organisasi menggambarkan besarnya sumber daya dalam organisasi. 

Ukuran organisasi adalah salah satu elemen yang mejadi pertimbangan organisasi 

dalam memutuskan seberapa besar pendekatan pilihan pembiayaan untuk 

memenuhi ukuran atau ukuran sumber daya dalam kuantitas perusahaan. Semakin 

besar perusahaan maka semakin menonjol ukuran pembiayaan yang dikeluarkan 

dalam membangun dan memelihara perusahaan, semakin besar perusahaan pada 

umumnya akan menggunakan pendanaan jangka panjang sedangkan perusahaan 

kecil pada umumnya akan menggunakan kewajiban sementara untuk memenuhi 

kebutuhannya. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengukur 

ukuran perusahaan menurut (Hartono, 2015:282). 

Terdapat dua jenis ukuran perusahaan yaitu :  

𝑆𝑖𝑧𝑒= 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 penjualan) 

𝑆𝑖𝑧𝑒= 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 aset) 

2.2.4  Struktur Aset 
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Struktur kekayaan yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan aktiva tetap. 

Suad Husnan dan Henny Pudjiastuti (2015, 6) kerangka sumber daya atau struktur 

kelimpahan adalah "keseimbangan atau korelasi baik secara langsung maupun 

relatif antara sumber daya saat ini dan sumber daya tetap". Struktur sumber daya 

merupakan salah satu variabel penting dalam menentukan pilihan subsidi 

organisasi, karena, seandainya organisasi dihadapkan pada kesulitan keuangan 

dalam membayar kewajibannya, sumber daya substansial atau sumber daya tetap 

yang dimiliki oleh organisasi dapat digunakan sebagai jaminan dalam memberikan 

sertifikasi kepada pihak luar yang memberikan uang muka. Dapat disimpulan 

bahwa struktur aset menggambarkan rasio atau perbandingan antara total aset tetap 

yang dimiliki perusahaan dengan total aset perusahaan. Dapat diukur dengan: 

 

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑠𝑒𝑡 =
𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.2.5  Profitabilitas  

Kinerja industri perusahaan bisa diukur dengan seberapa besar industri bisa 

mendapatkan profitabilitas yang besar dibanding dengan industri lain dalam satu 

area industrinya. Profitabilitas menggambarkan keterampilan industri dalam 

menciptakan laba sepanjang periode tertentu. Profitabilitas dari suatu perusahaan 

bisa dievaluasi lewat bermacam metode, salah satunya dengan Return On Equity  ( 

ROE) yang ialah pengukuran profitabilitas dengan total peninggalan. ROE 

mengukur seberapa besar total peninggalan yang sudah dihabiskan oleh industri 

dari sumber dana internal ataupun eksternal guna menciptakan profitabiltas( Ni 
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Putu, 2015).Profitabilitas bisa mempengaruhi struktur modal perusahaan, dimana 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan cenderung lebih besar dapat memenuhi 

keperluan dananya untuk imelaksanakan ekspansi yang bersumber dari internal 

perusahaan. Profitabilitas disebut juga dengan laba dimana perusahaan tersebut 

mampu menghasilkan laba melalui kemampuan dan sumber yang ada seperti 

jumlah karyawan, kegiatan penjualan, kas, modal. Dalam perusahaan manajer perlu 

untukmeningkatkan keuntutungan laba bersih supaya perusahaan bisa membiayai 

semua hutang melalui keuntungan yang diperoleh (Juliantika & Dewi, 2016). Untuk 

manfaat dan tujuan rasio profitabilitas menurut (Hery,2015,p.27), mengukur 

kesanggupan dalam perusahaan mendapatkan keuntungan untuk waktu waktu 

tertentu. Menilai besar atau kecil keuntungan perusahaan dari tahun sebelumnya 

dengan tahun yang akan datang. Dalam menilai apakah dari waktu ke waktu 

labanya ada perkembangan. 

Terdapat 4 jenis pengukuran profitabilitas: 

a. Net Profit Margin 

Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba 

atas penjualan. Rasio ini dapat diukur dengan membandingkan penjualan bersih 

dengan laba bersih setelah pajak. Rumus dari net profit margin (Kasmir, 2019:202), 

sebagai berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

b. Return on Assets (ROA) 
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Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang 

digunakan oleh perusahaan. ROA merupakan ukuran efektivitas manajemen dalam 

pengelolaan investasi. Rumus dari return on assets (Kasmir, 2019:204), sebagai 

berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

c. Return on Equity (ROE) 

Untuk mengukur laba bersih setelah pajakk atas ekuitas. Rasio yang 

menunjukkan efektivitas penggunaan modal ekuitas. Semakin tinggi rasio, semakin 

baik dan kuat posisi pemilik perusahaan. Rumus dari return on equity(Kasmir, 

2019:206), sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

d. Earning per Share (EPS) 

Merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam mencapai imbal hasil 

kepada pemegang saham. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa manajemen telah 

gagal untuk merangkul pertumbuhan pemegang saham dalam arti lain, yaitu 

pengembalian yang tinggi. Rumus earning per share (Kasmir, 2019:209). 

𝐸𝑝𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 − 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2.2.6  Growth Opportunity 

Kasmir dalam bukunya yang bertema Pengantar Manajemen Keuangan( 2016, 142) 

menerangkan, pihak manajemen mengharapkan kalau industri yang dipimpinnya 

hendak terus hadapi perkembangan semacam apa yang mereka mau dalam aktivitas 
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bisnis usahanya. Perkembangan yang diingikan paling utama perkembangan 

penjualan diiringi dengan perkembangan laba yang cocok ataupun melebih sasaran 

yang diresmikan. Untuk industri yang terus berkembang pasti diiringi dengan bonus 

investasi dari bermacam bidang, sebab buat mendapatkan perkembangan semacam 

yang di impikan haruslah didukung dengan aktiva yang mencukupi, paling utama 

aktiva mudah serta aktiva tetap. Keuntungan yang tinggi dapat menjamin 

kesejahteraan pemegang saham. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

mengukur growth opportunity menurut (Kasmir, 2016:107):  

 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑂𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡𝑢𝑛𝑖𝑡𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1)
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2. 1 Kerangka pemikiran  
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka disusun hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh  terhadap struktur modal 

H2 : Struktur aset berpengaruh  terhadap struktur modal 

H3 : Profitabilitas berpengaruh  terhadap struktur modal 

H4 : Growth opportunity berpengaruh  terhadap struktur modal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Struktur Aset (X2) 

Profitabilitas (X3) 

Growth Opportunity (X4) 

Struktur Modal (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar 1.2  

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian  

2.2.7  Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap struktur modal. 

Ukuran perusahaan, yang menggambarkan ukuran perusahaan dimana 

perusahaan besar lebih mudah untuk memperoleh kredit eksternal, baik dalam 

bentuk modal eksternal maupun modal ekuitas, karena perusahaan besar biasanya 

memiliki reputasi yang relatif baik di depan umum. Ukuran perusahaan dapat 

ditentukan berdasarkan total volume usaha, total neraca, rata-rata volume usaha, 

dan rata-rata total neraca (K. A. Dewi & Badjra, 2017)  

Efek lanjutan dari tinjauan ini didukung oleh penelitian Widyaningrum (2015) 

yang menyatakan bahwa ukuran organisasi memiliki dampak positif dan tidak 

relevan terhadap sumber modal, di mana ukuran organisasi yang besar tidak akan 

menambah atau menambah konstruksi modal. Hal ini dikarenakan masih sedikitnya 

anggapan bahwa sebagian besar keuntungan yang didapat digunakan untuk 

kepentingan organisasi dan besar kecilnya suatu organisasi tidak mempengaruhi 

pembiayaan pembangunan modalnya. 

H1. Ukuran perusahaan berpengaruh pada struktur modal  

2.2.8  Pengaruh Struktur aset terhadap struktur modal. 

Struktur sumber daya adalah penciptaan sumber daya organisasi yang 

dimanfaatkan untuk memutuskan seberapa besar distribusi setiap bagian sumber 

daya, baik sumber daya tetap maupun sumber daya saat ini. Organisasi dengan 

banyak sumber daya tetap mutlak pada umumnya akan menggunakan kewajiban 

dalam modal karena sumber daya yang terkandung dalam organisasi dapat 
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digunakan sebagai jaminan bagi pemberi pinjaman sambil memberikan kewajiban. 

Penyewa akan lebih yakin untuk memberikan uang muka kepada organisasi yang 

memiliki banyak sumber daya tetap karena, dalam kasus yang tidak berdaya untuk 

membayar kewajiban, organisasi dapat menyelesaikannya melalui sumber daya 

yang telah dijanjikan ke bank. Hasil ini didukung oleh penelitian yang diarahkan 

oleh (N. K. T. S. Dewi & Dana, 2017), yang menyatakan bahwa struktur sumber 

daya berpengaruh positif terhadap desain modal. 

H2. Struktur aset berpengaruh  pada struktur modal 

2.2.9  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Profitabilitas bisa mempengaruhi struktur modal perusahaan, dimana laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan cenderung lebih besar dapat memenuhi keperluan 

dananya untuk melaksanakan ekspansi yang bersumber dari internal perusahaan. 

Profitabilitas disebut juga dengan laba dimana perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan laba melalui kemampuan dan sumber yang ada seperti jumlah 

karyawan, kegiatan penjualan kas modal. Dalam perusahaan manajer perlu untuk 

menaikkan keuntutungan laba bersih supaya perusahaan bisa membiayai semua 

hutang melalui keuntungan yang diperoleh (Juliantika & Dewi, 2016). 

 Efek samping dari tinjauan ini adalah sesuai dengan premis hipotetis, 

khususnya Hipotesis Hirarki yang menyatakan bahwa manfaat secara negatif 

mempengaruhi desain modal karena organisasi pada umumnya akan fokus pada 

pemanfaatan modal mereka sendiri sebagai sumber dana internal dalam terlebih 

dahulu untuk  pembiayaan organisasi. 
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H3 Profitabilitas berpengaruh pada struktur modal 

2.2.10 Pengaruh Growth opportunity terhadap struktur modal 

Sartono (2017:248) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan semakin 

cepat, maka semakin besar kebutuhan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk 

pembiayaan ekspansi. Karena pembiayaan makin besar maka semakin besar 

keinginan perusahaan untuk menahan laba. Perusahaan sedang dalam posisi 

tumbuh sebaiknya membagikan laba perusahaan sebagai dividen lebih 

kecil, dan laba ditahan lebih besar. 

bahwa peluang pengembangan memiliki dampak positif dan besar pada desain 

modal. Hal ini sesuai dengan hipotesis hierarki bahwa organisasi yang memiliki 

kesepakatan tinggi dianjurkan untuk menggunakan pembiayaan dari dalam untuk 

mendukung tugas organisasi terlebih dahulu dan dengan asumsi tidak memadai, 

menggunakan pembiayaan luar sehingga kewajiban yang digunakan lebih sedikit. 

H4 Growth opportunity berpengaruh pada struktur modal 

 

 

 


